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Abstrak: Seleksi calon kandidat Ketua Palang Merah Remaja (PMR) merupakan
langkah penting dalam memastikan bahwa individu yang memegang jabatan
tersebut memiliki kemampuan dan komitmen yang sesuai dengan nilai-nilai
kemanusiaan dan misi organisasi. Penerapan Metode Weighted Aggregated
Sum Product Assessment (WASPAS) dalam seleksi calon kandidat Ketua Palang
Merah Remaja (PMR) merupakan langkah yang cermat dan efektif dalam
memilih pemimpin yang paling sesuai dengan kebutuhan organisasi. Penelitian
ini dilakukan untuk menentukan kandidat calon ketua Palang Merah Remaja
dengan menerapkan metode WASPAS sehingga akan membantu dalam
pengambilan sebuah keputusan. Hasil perangkingan seleksi calon kandidat
menggunakan metode WASPAS merekomendasikan nama Ahmad dengan nilai
akhir sebesar 2,918120014 mendapatkan peringkat 1, nama Jayanto dengan
nilai akhir sebesar 2,905182843 mendapatkan peringkat 2, dan nama Yudha
dengan nilai akhir sebesar 2,890055868 mendapatkan peringkat 3.

Kata Kunci: Kandidat; Keputusan; Perangkingan; Seleksi; WASPAS;

Abstract: The selection of candidates for the Chairman of the Youth Red Cross
(PMR) is an important step in ensuring that individuals holding such positions
have abilities and commitments that are in accordance with the human values
and mission of the organization. The application of the Weighted Aggregated
Sum Product Assessment (WASPAS) Method in the selection of candidates for
the Chairman of the Youth Red Cross (PMR) is a careful and effective step in
selecting leaders who best suit the needs of the organization. This research was
conducted to determine candidates for the head of the Youth Red Cross by
applying the WASPAS method so that it will help in making a decision. The
results of the selection of prospective candidates using the WASPAS method
recommended Ahmad's name with a final score of 2.918120014 to get 15t place,
Jayanto name with a final score of 2.905182843 to get 2" place, and Yudha
name with a final value of 2.890055868 to get 3™ place.
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1. PENDAHULUAN

Seleksi calon kandidat Ketua Palang Merah Remaja (PMR) merupakan langkah penting
dalam memastikan bahwa individu yang memegang jabatan tersebut memiliki kemampuan
dan komitmen yang sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan dan misi organisasi. Evaluasi
keterlibatan sebelumnya dalam kegiatan Palang Merah Remaja juga dapat menjadi faktor
penentu, menunjukkan komitmen dan kontribusi mereka terhadap organisasi sebelumnya.
Pentingnya seleksi calon kandidat Ketua PMR adalah untuk memastikan bahwa pemimpin
terpilih memiliki visi, dedikasi, dan kemampuan untuk membimbing anggota organisasi
dalam mencapai tujuan kemanusiaan dan kesejahteraan sosial yang menjadi fokus Palang
Merah Remaja. Proses seleksi yang cermat dan adil akan memastikan terpilihnya pemimpin
yang berkualitas dan dapat membawa organisasi ke arah yang lebih baik. Dengan
mengadopsi proses seleksi yang cermat dan adil, organisasi dapat memastikan bahwa
Ketua PMR yang terpilih mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap tujuan
kemanusiaan dan kesejahteraan masyarakat yang menjadi fokus utama Palang Merah
Remaja.

Penerapan teknologi dalam sistem pengambilan keputusan telah menjadi katalisator
untuk transformasi dalam berbagai sektor. Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi, organisasi dapat mengintegrasikan data besar, mengimplementasikan
algoritma cerdas, dan menggunakan analisis prediktif untuk mendukung keputusan yang
lebih tepat dan terinformasi[1]. Sistem ini dapat mencakup berbagai teknologi, seperti
kecerdasan buatan, machine learning, dan big data analytics. Penggunaan teknologi
memungkinkan akses cepat dan akurat terhadap informasi, mengurangi ketidakpastian,
dan meningkatkan kecepatan respons dalam pengambilan keputusan. Selain itu,
implementasi teknologi memungkinkan adopsi model pengambilan keputusan otomatis, di
mana algoritma dapat memproses data secara real-time untuk memberikan rekomendasi
atau bahkan membuat keputusan secara langsung[2]. Meskipun memberikan keuntungan
besar dalam efisiensi dan efektivitas, penting untuk mempertimbangkan tantangan etika
dan keamanan yang terkait dengan penerapan teknologi dalam sistem pengambilan
keputusan untuk memastikan keberlanjutan dan kepercayaan dalam penggunaannya.

Sistem pengambilan keputusan adalah suatu kerangka kerja atau proses yang
digunakan untuk memahami, menganalisis, dan membuat keputusan secara efektif[3],
[4]. Sistem ini melibatkan langkah-langkah seperti identifikasi masalah, pengumpulan data
dan informasi relevan, analisis, serta pemilihan alternatif yang paling sesuai. Keputusan
dapat dibuat secara manual oleh manusia atau secara otomatis oleh algoritma dalam
konteks sistem yang mendukung keputusan. Faktor-faktor seperti kompleksitas,
ketidakpastian, dan jumlah informasi yang terlibat dapat memengaruhi desain dan
efektivitas sistem pengambilan keputusan[5]. Sistem ini berfungsi untuk membantu
mengatasi tantangan dalam proses pengambilan keputusan dengan menyediakan struktur
dan metode yang dapat membimbing pengambil keputusan menuju solusi yang optimal
atau paling memadai dalam suatu konteks tertentu[6]. Dengan menggunakan teknologi
dan metode analisis data yang canggih, sistem pengambilan keputusan dapat menjadi alat
yang sangat berharga dalam memahami dan menangani tantangan keputusan dalam
berbagai bidang, mulai dari bisnis hingga pemerintahan.

Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) adalah metode pengambilan
keputusan multi-kriteria yang menggabungkan aspek kuantitatif dan kualitatif untuk
mengevaluasi dan memeringkat alternatif berdasarkan kriteria tertentu[7], [8]. Dalam
metode ini, setiap kriteria diberi bobot berdasarkan tingkat kepentingannya, dan nilai
bobot ini digunakan untuk menghitung nilai agregat dari masing-masing alternatif[9]. Pada
setiap tahap, nilai kriteria dikalikan dengan bobotnya, kemudian dijumlahkan untuk
menghasilkan nilai total untuk setiap alternatif. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas
dalam menangani informasi yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif, sehingga dapat
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diaplikasikan dalam berbagai konteks pengambilan keputusan[10]. Kelebihan WASPAS
terletak pada kemampuannya untuk menangani kompleksitas preferensi dan
memungkinkan pengambil keputusan untuk menyesuaikan bobot kriteria sesuai dengan
tingkat signifikansinya[11]. Meskipun memerlukan penilaian subjektif dalam menetapkan
bobot, WASPAS dapat memberikan solusi yang seimbang dan terukur dalam situasi
pengambilan keputusan multi-kriteria.

Penelitian terkait dengan seleksi kandidat ketua dilakukan Chyntia (2023) Proses
seleksi calon Ketua OSIS menerapkan metode Simple Multi-Attribute Rating Technique
(SMART) dalam seleksi calon Ketua OSIS oleh bagian kemahasiswaan sebelum dilakukan
pemungutan suara oleh siswa[12]. Penelitian dilakukan oleh Damuri (2022) metode profile
matching mempunyai kemampuan dalam menentukan penilaian berdasarkan atribut-
atribut yang ada dalam pemilihan calon ketua OSIS, hasil akhir kandidat 1 memperoleh
nilai akhir sebesar 9,14[13]. Penelitian dari Dyiono (2023) Hasil penelitian yang
dilaksanakan memberikan kontribusi signifikan bagi pembina PMR di SMK Muhammadiyah
Kajen dalam meningkatkan efisiensi proses seleksi ketua PMR melalui penerapan metode
Simple Additive Weighting (SAW)[14]. Penelitian dari Badrul (2022) metode Profile
Matching dianggap sebagai solusi optimal dan dapat berfungsi sebagai referensi yang layak
bagi pihak sekolah, terutama Pembina OSIS, dalam menentukan calon ketua OSIS[15].
Berdasarkan penelitian terdahulu yang menjadi pembeda dengan penelitian ini yaitu
metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) dalam seleksi calon
kandidat ketua Palang Merah Remaja.

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan kandidat calon ketua Palang Merah Remaja
dengan menerapkan metode WASPAS sehingga akan membantu dalam pengambilan
sebuah keputusan.

2. METODE PENELITIAN

Alur penelitian merupakan serangkaian langkah sistematis yang dilakukan untuk
merancang, melaksanakan, dan menganalisis suatu studi dengan tujuan mencapai
pemahaman atau jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang diajukan[16]. Alur
penelitian yang sistematis akan membantu dalam mencapai tujuan penelitian yang akan
dicapai. Alur penelitian yang dilakukan ditunjukkan pada Gambar 1.

Pengumpulan Data Membuat Matriks Keputusan }

r A
Rekomendasi Calon Kandidat Perangkingan Alternatif Menghitung Nilai Preferensi
b y

Gambar 1. Alur Penelitian

Penjelasan setiap tahapan yang dilakukan dalam alur penelitian ini sebagai berikut.

1. Pengumpulan Data
Tahap awal melibatkan pengumpulan data terkait dengan kriteria yang relevan untuk
memilih calon kandidat, data kriteria yang digunakan ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian
Nama Kriteria Tipe Kriteria Bobot Kriteria
Kepemimpinan Benefit 0,35
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Keaktifan Benefit 0,25
Komunikasi Benefit 0,15
Keterampilan Benefit 0,15
Etika Kerja Benefit 0,1

Setelah data kriteria didapat, selanjutnya membuat data penilaian kandidat
berdasarkan data kriteria yang digunakan. Data penilaian masing-maasing kandidat
ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Penilaian Kandidat

Nama Kandidat Kepemimpina Keaktifan Komunika Keterampila Etika

n si n Kerja
Ahmad 90 5 3 5 4
Jayanto 91 4 4 5 4
Hadi 94 3 5 5 4
Yudha 93 5 3 4 4
Budiawan 91 4 3 5 4
Derry 92 4 4 4 4

2. Membuat Matriks Keputusan
Data yang terkumpul disusun dalam bentuk matriks keputusan, di mana baris mewakili
alternatif (calon kandidat) dan kolom mewakili kriteria. Setiap sel dalam matriks berisi
nilai yang mencerminkan kontribusi relatif dari setiap alternatif terhadap setiap kriteria
menggunakan persamaan berikut ini.

X= (1)

X1m " Xnm

3. Normalisasi Matriks Keputusan
Langkah ini bertujuan untuk menyesuaikan skala nilai di dalam matriks keputusan agar
setiap kriteria memiliki dampak yang seimbang pada proses pengambilan keputusan.
Normalisasi dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan berikut ini.

Xij
Nij = (2)
xjmin

persamaan (2) dalam normalisasi matriks keputusan untuk jenis kriteria benefit, dan
persamaan (3) dalam normalisasi matriks keputusan untuk jenis kriteria cost.

4. Menghitung Nilai Preferensi
Setelah matriks dinormalisasi, bobot kriteria diterapkan untuk menghitung nilai
preferensi untuk setiap alternatif. Hal ini dapat dilakukan dengan mengalikan nilai
matriks keputusan dengan bobot kriteria yang telah ditentukan sebelumnya dengan
menggunakan persamaan berikut ini.
Qi = O,SZnUWJ + 0,5 H]lel nijwf (4)

5. Perangkingan Alternatif
Alternatif diberi peringkat berdasarkan nilai preferensinya, alternatif dengan nilai
preferensi tertinggi dianggap sebagai pilihan terbaik dalam konteks pengambilan
keputusan.

108


https://ejournal.techcart-press.com/index.php/chain
https://doi.org/10.58602/chain.v3i3.222

CHAIN: Journal of Computer Technology, Computer Engineering and
Informatics

Website : https://ejournal.techcart-press.com/index.php/chain

E-ISSN 2964-2485

P-ISSN 2964-2450

Volume 3, Number 3, July 2025

DOI : https://doi.org/10.58602/chain.v3i3.222 Page 105-111

6. Rekomendasi Calon Kandidat
Berdasarkan hasil perangkingan, calon kandidat yang menduduki peringkat tertinggi
direkomendasikan sebagai pilihan terbaik atau ketua yang optimal. Rekomendasi ini
didasarkan pada analisis kriteria dan preferensi yang telah dilakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) dalam
seleksi calon kandidat Ketua Palang Merah Remaja (PMR) merupakan langkah yang cermat
dan efektif dalam memilih pemimpin yang paling sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Metode ini memanfaatkan pendekatan perhitungan bobot untuk mengukur dan
mengevaluasi kontribusi setiap calon kandidat terhadap kriteria yang telah ditetapkan.
Pada tahap awal, kriteria pemilihan Ketua PMR diidentifikasi dengan jelas, dan kemudian
bobotnya ditetapkan sesuai dengan tingkat signifikansinya. Data mengenai performa dan
karakteristik calon kandidat dikumpulkan, dan matriks keputusan dibentuk. Setelah itu,
matriks dinormalisasi dan nilai preferensi dihitung dengan mengalikan matriks keputusan
dengan bobot kriteria. Proses ini menghasilkan peringkat yang dapat digunakan untuk
merangking calon kandidat. Keunggulan Metode WASPAS terletak pada kemampuannya
menangkap informasi kualitatif dan kuantitatif, memberikan pandangan holistik terhadap
kemampuan dan karakter calon, serta memberikan dasar yang solid bagi pembina PMR
dalam mengambil keputusan yang tepat dalam pemilihan Ketua PMR.

Penerapan Metode WASPAS

Tahap penyelesaian WASPAS melibatkan serangkaian langkah sistematis untuk
menghasilkan hasil akhir dalam seleksi atau pengambilan keputusan. Berikut adalah
tahap-tahap utama dalam penyelesaian Metode WASPAS.

1. Matriks Keputusan
Matriks keputusan dibuat berdasarkan data penilaian calon kandidat, matriks keputusan
dibuat dengan persamaan (1), bentuk matriks keputusan sebagai berikut.

9 5 3 5 4
91 4 4 5 4
yo|94 3 5 5 4
93 5 3 4 4
91 4 3 5 4
92 4 4 4 4

2. Normalisasi Matriks Keputusan
Normalisasi dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan (2) karena semua

kriteria bersifat benefit, hasil perhitungan seperti berikut ini.
Xy 90
N11 = ijax = ﬁ: 0,957

Hasil keseluruhan normalisasi seperti ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Normalisasi

Nama Kandidat Kepemimpina Keaktifan Komunika Keterampila Etika
n si n Kerja

Ahmad 0,957 1,000 0,600 1,000 1,000
Jayanto 0,968 0,800 0,800 1,000 1,000
Hadi 1,000 0,600 1,000 1,000 1,000
Yudha 0,989 1,000 0,600 0,800 1,000
Budiawan 0,968 0,800 0,600 1,000 1,000
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Derry 0,979 0,800 0,800 0,800 1,000

3. Menghitung Nilai Preferensi
Perhitungan nilai preferensi dengan menggunakan persamaan (4), hasil perhitunga nilai
preferensi seperti berikut ini.
Q; = 0,5%((0,35 x 0,957) + (0,25 x 1) 4 (0,15 x 0,6) + (0,15 x 1) + (0,1 x 1)) + 0,5 [1((0,957°3%)
+ (10,25) + (0,60'15) + (10,15) + (10,1))
Q, =2,918120014

Hasil keseluruhan nilai preferensi seperti ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Nilai Preferensi

Nama Kandidat Nilai
Preferensi
Ahmad 2,91812001
Jayanto 2,90518284
Hadi 2,89005587
Yudha 2,89793044
Budiawan 2,86976072
Derry 2,87748038

4. Perangkingan Alternatif
Alternatif diberi peringkat berdasarkan nilai preferensinya, alternatif dengan nilai
preferensi tertinggi dianggap sebagai pilihan terbaik dalam konteks pengambilan
keputusan. Hasil perangkingan calon kandidat seperti ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perangkingan
Nama Kandidat Rangking
Ahmad
Jayanto
Yudha
Hadi
Derry
Budiawan

AauUThWNR

5. Rekomendasi Calon Kandidat
Berdasarkan hasil perangkingan seleksi calon kandidat menggunakan metode WASPAS
merekomendasikan calon kandidat ketua PMR dengan nama Ahmad mendapatkan
peringkat 1, nama Jayanto mendapatkan peringkat 2, dan nama Yudha mendapatkan
peringkat 3.

4. KESIMPULAN

Penerapan Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) dalam
seleksi calon kandidat Ketua Palang Merah Remaja (PMR) merupakan langkah yang cermat
dan efektif dalam memilih pemimpin yang paling sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Penelitian ini dilakukan untuk menentukan kandidat calon ketua Palang Merah Remaja
dengan menerapkan metode WASPAS sehingga akan membantu dalam pengambilan
sebuah  keputusan. Seleksi calon kandidat menggunakan metode WASPAS
merekomendasikan calon kandidat ketua PMR dengan nama Ahmad mendapatkan
peringkat 1, nama Jayanto mendapatkan peringkat 2, dan nama Yudha mendapatkan
peringkat 3.
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